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ABSTRAK 
Upaya menekan permasalahan rokok, pemerintah tak henti-hentinya 

turut menanggulangi masalah yang ditimbulkan oleh perilaku merokok. 
Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2013 yang menekankan pada 
pencantuman bahaya merokok dalam bentuk gambar pada semua kemasan 
rokok, mengacu pada sebuah teori komunikasi yang disebut sebagai teori 
The Extended Parallel Process Model (EPPM) dengan menggunakan 
pendekatan kesan menakutkan (fear appeals). Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengeksplorasi respon masyarakat terhadap peringatan pesan 
bergambar pada kemasan rokok. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan disain grounded theory untuk mengeksplorasi respon 
masyarakat terhadap peringatan pesan bergambar pada kemasan rokok. 
Pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi metode, wawancara 
mendalam dan diskusi kelompok terarah (DKT). Hasil penelitian 
memaparkan bahwa; 1) perasaan jijik, takut/ngeri saat melihat gambar, 
diperkuat dengan keyakinan terhadap kebenaran gambar akan 
menimbulkan respon menolak, sedangkan perasaan biasa saja yang 
diperkuat dengan ketidakyakinan akan menimbulkan reaksi menerima 
gambar,   2) Ada masa penyesuaian masyarakat terhadap peringatan pesan 
bergambar pada kemasan rokok. 3) gambar memperkuat niat non perokok 
untuk semakin tidak merokok, dan tidak mempengaruhi perokok untuk 
berhenti merokok. 4) gambar dianggap efektif sebagai media edukasi untuk 
non perokok. Penelitian menyimpulkan bahwa: 1) tindakan masyarakat 
terhadap peringatan pesan bergambar pada kemasan rokok dipengaruhi 
oleh faktor perasaan dan keyakinan akan kebenaran gambar. 2) durasi masa 
penyesuiaan terhadap gambar berlangsung selama ± 2-3 bulan, 3) 
peringatan pesan bergambar belum mampu menyentuh emosi masyarakat 
secara kultural dan membuat perokok untuk berhenti merokok. 
Kata kunci: Pesan peringatan, kemasan rokok, fear appeals, gambar, 
perasaan  
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PENDAHULUAN 
Perilaku merokok 

merupakan suatu kebiasaan 
yang sangat membahayakan 
bagi kesehatan, yang sampai 
saat ini masih merupakan 
masalah di kalangan generasi 
muda dan masyarakat di 
Indonesia. Data Centers for 
Disease Control and Prevention 
(CDC) menunjukkan bahwa 
merokok dapat meningkatkan 
risiko terkena penyakit tidak 
menular salah satunya adalah 
kanker. Jika hal ini tidak 
ditangani, diperkirakan pada 
tahun 2030  sebanyak 1 miliar 
jiwa akan melayang akibat 
konsumsi tembakau/rokok yang 
terjadi di negara-negara 
berkembang (CDC, 2014) 

Menurut data GATS 
(2014) menyebutkan dari aspek 
pengetahuan, sikap dan 
persepsi, sebanyak 86.0% dari 
orang dewasa percaya bahwa 
merokok menyebabkan 
beberapa penyakit kronis. Hasil 
lain menunjukkan bahwa 
perilaku merokok justru 
mengalami peningkatan, 
dicermati dari data Susenas 
2001, yang mencatat sekitar 
31,8% orang Indonesia 
merokok (Kemenkes RI, 2011). 

Kebijakan terbaru dalam 
upaya menekan jumlah perokok 
di negara ini adalah dengan 
diterbitkannya Peraturan 
Pemerintah No 109/2012 dan 
Permenkes No 28/2013. 
Kebijakan ini menekankan 

pencantuman peringatan pesan 
bergambar (pictorial health 
warning) pada kemasan produk 
tembakau, yang diberlakukan 
sejak 24 Juni 2014 dan telah 
dianggap efektif di beberapa 
negara (Febrida, 2014). 

Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi respon 
masyarakat perkotaan 
Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta terhadap 
peringatan pesan bergambar 
pada kemasan rokok. 
 
METODE  

Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif 
dengan disain grounded theory. 
Penelitian dilakukan di 
Kecamatan Depok, sebagai 
representasi wilayah perkotaan 
yang berada di Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Metode  
pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode 
observasi partisipasi, 
wawancara mendalam dan 
diskusi kelompok terarah (DKT) 

(Utarini, 2014). 
Observasi partisipasi 

dilakukan dengan cara 
mencoba mengikuti beberapa 
aktivitas informan guna 
mengamati perilaku merokok. 
Wawancara mendalam 
dilakukan kepada 14 orang, 
yang terdiri atas 7 orang 
perokok dan 7 orang non 
perokok. DKT dilakukan kepada 



Promotif, Vol.7 No.1, Juli 2017 Hal 18-26  Artikel III 

 

21 

 

informan perokok dan informan 
non perokok. 

Hasil pengumpulan data 
observasi, wawancara 
mendalam dan DKT dibuat 
dalam bentuk transkrip, untuk 
memudahkan dalam proses 
analisis data. Hasil transkrip 
dimasukkan dalam aplikasi 
open code untuk dilakukan 
proses koding, selanjutnya 
dibuat menjadi kategori. Proses 
terakhir dalam analisis data 
adalah melakukan axial coding 
dengan cara mencari hubungan 
dari beberapa hasil kategori, 
baik yang bersifat temporal 
maupun kausal hingga 
kemudian terbentuk sebuah 
pola (Bugin, 2008). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perasaan saat melihat pesan 
bergambar pada kemasan 
rokok 

Informan beranggapan 
bahwa gambar pada kemasan 
rokok adalah hal yang biasa 
saja serta tidak menimbulkan 
perasaan apapun saat 
melihatnya. Hasil serupa di 
tunjukkan oleh penelitian 
Hakkak (2014), yang 
menyatakan bahwa gambar 
kemasan rokok tidak 
memunculkan perasaan takut 
terhadap dampak buruk dari 
merokok seperti yang telah 
tertuang dalam kemasannya.  

Perasaan lain yang 
dirasakan informan saat melihat 
gambar peringatan pada 

kemasan rokok adalah 
perasaan kasihan, jijik dan 
takut. Menurut Widati (2013), 
mengatakan pemberian foto-
foto pada kemasan rokok 
diharapkan mampu membuat 
konsumen berfikir berulangkali 
sebelum memutuskan untuk 
merokok. Hal yang paling 
penting diperhatikan dalam 
membuat pesan yang 
menakutkan baik dalam bentuk 
kalimat ataupun gambar adalah 
daya tarik rasa takut tersebut, 
harus berada pada tingkat 
moderat dan bisa diterima oleh 
segmentasi sasaran dari pesan, 
sehingga mereka mampu 
mengikuti atau menjalankan 
hal-hal yang disarankan dalam 
sebuah pesan (Sanjaya, 2012). 

 
Keyakinan terhadap 
kebenaran peringatan pesan 
bergambar 

Informan meyakini 
kebenaran gambar pada 
kemasan rokok sebagai sebuah 
fakta medis yang diyakini telah 
melalui proses penelitian 
secara ilmiah. Menurut Bandura 
(2006), penilaian seseorang 
dalam meyakini sebuah objek 
dipengaruhi oleh keadaan 
fisiologis dari individu itu 
sendiri. Gejolak emosi yang 
hadir,  dan keadaan fisiologis 
yang dialami oleh individu akan 
ditunjang oleh stimulan objek 
yang ditemukan. Perilaku  akan 
dipengaruhi oleh norma 
subjektif, yakni berupa 
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kepercayaan individu terhadap 
suatu rujukan tertentu dari 
sebuah perilaku, baik yang 
harus dilakukan atau tidak 
boleh dilakukan (Ajzen, 1991). 

Informan yang tidak 
yakin terhadap kebenaran 
gambar peringatan disebabkan 
karena informan belum 
mempunyai pengalaman 
secara langsung melihat 
kerabat atau orang terdekatnya 
mengalami kejadian seperti 
yang dijelaskan dalam gambar 
peringatan kemasan rokok. 
Senada dengan yang 
dikemukakan oleh Romer dkk 
(2013), bahwa keyakinan diri 
yang rendah dari para perokok 
tentang fakta gambar, akan 
berpengaruh pada lemahnya 
keinginan berhenti merokok. 
Pengalaman kesuksesan diri 
sendiri, merupakan faktor yang 
mempuyai pengaruh sangat 
besar terhadap keyakinan diri 
individu (Taylor, 2010). 
 
Tindakan masyarakat 
terhadap peringatan pesan 
bergambar pada kemasan 
rokok 

Tindakan masyarakat 
terhadap gambar peringatan 
kemasan rokok dipengaruhi 
oleh faktor perasaan dan 
keyakinan. Informan dengan 
perasaan biasa saja ataupun  
sekedar heran/kaget saat 
melihat gambar yang tertera 
pada kemasan rokok, jika 
diperkuat oleh ketidakyakinan 

terhadap kebenaran dari 
gambar tersebut, akan 
memunculkan sikap masa 
bodoh atau tidak melakukan 
tindakan-tindakan tertentu. 
Informan dengan perasaan 
kasihan, takut/ngeri dan 
merasa jijik saat melihat 
gambar, yang diperkuat dengan 
keyakinan akan  kebenaran 
gambar, maka akan melakukan 
tindakan-tindakan untuk 
menghindari gambar 
peringatan tersebut. Tindakan 
informan dalam menghindari 
gambar, seperti; memilih-milih 
gambar kemasan saat membeli 
rokok, menyiapkan kemasan 
rokok portable, menyobek 
bagian gambar,  menutup   
bagian gambar dengan alat 
perekat, hingga menyobek 
gambar. Kemasan rokok yang 
dipilih oleh masyarakat adalah 
kemasan dengan gambar orang 
merokok sambil menggendong 
anak dan gambar orang 
merokok dengan latar 
tengkorak (Choiri, 2015). 
 
Masa penyesuaian terhadap 
peringatan pesan bergambar 

Tindakan masyarakat 
dalam menghindari gambar 
kemasan rokok yang dianggap 
memunculkan rasa kasihan, 
takut dan jijik, tidak berlangsung 
lama. Ada proses penyesuaian 
yang dilakukan oleh 
masyarakat terhadap gambar 
peringatan pada kemasan 
rokok, sehingga menurunkan 
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nilai efektifitas dari paparan 
gambar tersebut. Penurunan 
efektifitas ini merubah perasaan 
yang dulunya jijik, takut dan 
menimbulkan rasa kasihan, 
menjadi perasaan yang biasa 
saja, sehingga perubahan 
perasaan tersebut 
menyebabkan pula perubahan 
tindakan, dari tindakan 
menghindari, menjadi tindakan 
dengan kategori menerima. 
Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan, bahwa masa 
penyesuaian yang dialami 
masyarakat hanya berkisar  
selama 2-3 bulan, kurang dari 3 
bulan, bahkan sebagian 
menuturkan hanya berlangsung 
selama 1 minggu. Peringatan 
pesan bergambar pada 
kemasan rokok di Kanada dan 
Amerika Serikat, memperoleh 
hasil, bahwa telah terjadi 
penurunan efektivitas paparan 
gambar kemasan rokok di 
kedua negara tersebut dari 
waktu ke waktu (Hitchman, 
2014). 
 
Perilaku merokok masyarakat 

Kelompok masyarakat 
non perokok, memperkuat 
niat/keinginan untuk semakin 
tidak merokok. Peringatan 
kesehatan bergambar yang 
tertera pada kemasan rokok, 
merupakan media untuk 
melakukan pemberian 
informasi dan edukasi yang 
murah dan efektif kepada 
masyarakat (Sugandi, 2009). 

Untuk kelompok 
masyarakat perokok dengan 
kategori perokok ringan, dapat 
membantu mengurangi jumlah 
konsumsi rokok. Peringatan 
pesan bergambar pada 
kemasan rokok lebih efektif 
bagi kalangan perokok pemula 
(Blanton, 2014). 

Untuk kelompok 
masyarakat dengan kategori 
perokok berat, tidak ada 
perubahan perilaku untuk 
berhenti merokok ataupun 
mengurangi jumlah konsumsi 
rokok. Remaja yang telah 
ketergantungan rokok lebih 
cenderung bersikap masa 
bodoh dengan ancaman 
penyakit yang telah tertera 
pada kemasan rokok (Pepper 
dkk, 2013). 

KESIMPULAN  
Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah tindakan 
masyarakat terhadap 
peringatan pesan bergambar 
pada kemasan rokok 
dipengaruhi oleh faktor 
perasaan yang dirasakan saat 
melihat gambar dan keyakinan 
terhadap kebenaran gambar. 
Perasaan jijik, takut dan 
mengerikan yang diperkuat 
dengan keyakinan terhadap 
kebenaran gambar, akan 
menimbulkan respon menolak, 
sedangkan perasaan biasa saja 
yang diperkuat dengan 
ketidakyakinan akan kebenaran 
gambar, tidak akan 
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menimbulkan respon/tindakan 
tertentu (menerima). Ada masa 
penyesuaian terhadap 
efektivitas peringatan pesan 
bergambar yang berlangsung 
selama 2-3 bulan. Peringatan 
pesan bergambar pada 
kemasan rokok, dianggap 
efektif bagi masyarakat non 
perokok dan perokok pemula, 
sebagai media edukatif dalam 
menambah pengetahuan 
tentang bahaya rokok. 
Peringatan pesan bergambar 
belum mampu menyentuh 
emosi masyarakat secara 
kultural dan membuat perokok 
untuk berhenti merokok. 
 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil 
penelitian, maka dianggap perlu 
memberikan saran kepada 
pembuat kebijakan yaitu: 1) 
Semua kemasan rokok 
sebaiknya menampilkan 
gambar tentang keparahan 
penyakit akibat rokok, untuk 
menghindari perilaku memilih-
milih gambar kemasan rokok, 2) 
Perlunya memperbesar ukuran 
dari disain gambar pada 
kemasan rokok, 3) Perlunya 
melakukan penambahan atau 
mengganti gambar pada 
kemasan rokok secara periodik.  
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